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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan peneliti dalam skripsi ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto dkk, (2006:3) penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang berupa sejumlah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru ataupun dilakukan oleh peserta 
didik dengan arahan dari guru. Penelitian tindakan kelas menekankan kepada 
kegiatan dengan mengujicobakan suatu ide ke dalam situasi nyata dalam kelas, 
yang diharapkan kegiatan ini mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar. Desain penelitian yang digunakan adalah desain yang 
dikemukakan oleh Suhardjono (2015: 144) bahwa PTK ditandai dengan adanya 
tindakan, tindakan tersebut tidak hanya dilakukan sekali. Akan tetapi, berulang-
ulang sampai dengan tujuan PTK tercapai. Setiap tindakan terdiri dari rangkaian 
empat kegiatan sebagai berikut :  
a. Perencanaan merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang apa dan 
bagaimana tindakan yang akan dilakukan. PTK untuk pengembangan 
profesi guru, kegiatan ini berupa menyiapkan bahan ajar, menyiapkan 
rencana mengajar, merencanakan bahan untuk pembelajaran, serta 
menyiapkan hal lain yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan tindakan (action) adalah kegiatan ini dalam PTK. Bagi guru, 
tindakan ini berupa penerapan model/cara mengajar yang baru. Pada PTK 
untuk pengembangan profesi guru, tindakan dilakukan sekurang-kurang 
dalam dua siklus, dan masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan.  
c. Pengamatan (observation) merupakan tindakan pengumpulan informasi 
yang akan dipakai untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan telah 
berjalan sesuai rencana yang diharapkan. Pengamatan dapat berupa 
pengumpulan data melalui observasi, tes, kuisioner, dan lain-lain.  
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d. Refleksi (reflection) selanjutnya berdasarkan pada hasil evaluasi dilakukan 
refleksi, untuk mengetahui apa yang kurang pada pelaksanaan tindakan 
yang telah dilakukan. Hasil refleksi digunakan untuk melakukan perbaikan 
pada perencanaan di tahap (siklus) berikutnya.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian (Setting Penelitian) 
 Waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih 1 bulan yang disesuaikan 
dengan jadwal pembelajaran pendidikan jasmani disekolah tersebut. Penentuan 
waktu mengacu pada kalender akademik sekolah. Waktu penelitian dilakukan 
pada bulan Agustus 2017. Penelitian direncanakan akan dilaksanakan selama 
empat minggu (empat kali pertemuan atau tindakan) terdiri dalam dua siklus, 
setiap siklus ada 2 tindakan. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di 
lingkungan SDPN Setiabudhi Bandung dengan alasan atau pertimbangan antara 
lain : 
1. Tersedianya lapangan untuk aktivitas pembelajaran. 
2. Penulis atau peneliti pernah melakukan praktek mengajar disekolah yang 
bersangkutan. 
3. Selama praktek mengajar berlangsung, peneliti telah mengamati dan 
kemudian menemukan banyak persoalan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran terutama kurangnya kedisiplinan dalam belajar. 
 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDPN Setiabuhi 
Bandung dengan jumlah siswa  35  anak, namun yang menjadi subjek pengamatan 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 29 siswa yang terdiri dari 15 siswa 
perempuan dan 14 siswa laki-laki karena adanya pengamatan yang tidak lengkap 
dimana siswa tidak mengikuti secara penuh tindakan yang dilakukan selama masa 
penelitian. Peserta didik disekolah ini memiliki latar belakang keluarga yang 
berbeda-beda dilihat dari profesi orang tua, lingkungan rumah serta kepribadian 
masing-masing siswa. 
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D. Variabel Penelitian 
Secara operasional variabel yang digunakan didasarkan pada karakteristik 
yang diamati sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan observasi secara 
cermat terhadap suatu objek penelitian. Ada tiga variabel pokok yang dilibatkan 
dalam PTK ini, yaitu : 
1) Variabel input  yaitu variabel yang berkaitan dengan siswa, guru, bahan ajar, 
media ajar, sumber belajar dan lingkungan berlajar. Dalam penelitian ini yang 
menjadi input adalah Siswa kelas V SDPN Setiabuhi Bandung. 
2) Variabel proses yaitu yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang telah 
dirancang. Dalam hal ini yang menjadi variabel proses adalah modifikasi 
pembelajaran permainan net. 
3) Variable output yaitu variabel yang berhubungan dengan hasil yang 
diharapkan. Dalam penelitian ini output yang diharapkan adalah kedisiplinan 
siswa dalam belajar. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Dalam rangka meningkatkan tingkat kedisiplinan siswa melalui modifikasi 
permainan net di SDPN Setiabudhi kota Bandung, maka prosedur penelitian 
tindakan kelas ini melalui tahapan pendahuluan atau pra observasi dan selanjutnya 
tahapa siklus yang meliputi 2 siklus dimana siklus tersebut terdiri dari rencana, 
tindakan, observasi dan refleksi. Untuk lebih jelasnya, siklus tersebut dapat 
dilukiskan sebagai berikut. 
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Pelaksanaan tindakan 
 
 
 
Perencanaan           Pengamatan – Tindakan 1 & 2 
 
       
 
          Refleksi           Pelaksanaan tindakan  
 
 
 
   Perencanaan ulang             Tindakan  
          3 & 4 
 
 
 
Bagan  3.1 : Prosedur atau tahapan PTK (sumber. Hidayat, Yusuf. 2016. 
Penulisan penelitian tindakan kelas) 
  
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanakan Tindakan 
Penelitian ini dimulai dengan tahapan perencanaan. Pada tahap perencanaan, 
hal yang perlu dilakukan adalah menyusun rancangan dari siklus per siklus. Setiap 
siklus direncanakan secara mata baik dari segi kegiatan, waktu, tenaga, material 
dan dana. Hal-hal yang direncanakan di antaranya terkait dengan pembuatan 
rancangan pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, menyiapkan materi 
yang akan disajikan, membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi 
belajar mengajar dikelas ketika metode diterapkan, serta mempersiapkan 
instrument untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil 
tindakan. dimana kegiatan awal yang dilakukan peneliti pada siklus 1 adalah 
sebagai berikut: 
 
SIKLUS 1 
SIKLUS 2 
Refleksi Hasil/Output 
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1. Penentuan sekolah untuk penelitian 
2. Menjalin kerja sama dengan guru lain untuk menjadi observer 
3. Mengobsrvasi karakteristik anak 
4. Menyusun RPP sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan 
5. Merumuskan model pembelajaran yang akan dilakukan ketika penelitian 
berlangsung 
6. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan ketika proses 
pembelajaran berlangsung 
7. Menyusun alat evaluasi dan menyediakan lebar catatan lapangan untuk 
observer. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan semua yang telah 
dipersiapkan pada tahap perencanaan yang berhubungan dengan langkah-langkah 
dalam pembelajaran dan kegiatan yang dilakukan bersama dengan siswa. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2017 
yang terdiri dari 2 tindakan. Pada tahapan pelaksanaan tindakan ini peneliti 
melakukan kegiatan diantaranya pendahuluan, pemanasan, kegiatan inti 1 
(tindakan 1), kegiatan inti 2 (tindakan 2) dan penutup. Secara lebih rinci kegiatan 
pada tahapan pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dapat dilihat pada table 3.1 
sebagai berikut. 
Tabel 3.1 kegiatan pembelajaran siklus 1 
Siklus 1 Kegiatan 
Tindakan 1 
dan tindakan 2 
Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi 
 Siswa dibariskan 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Berdo’a dipimpin oleh guru 
 Pemanasan 
 Guru memberi penguatan tentang materi permainan 
net 
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Siklus 1 Kegiatan 
Pemanasan 
- Pemanasan yang diberikan oleh guru ialah permainan 
ucing bola. Permainan Kucing menangkap bola 
dilakukan sebagai pemanasan siswa. Guru membagi 
siswa kelompok masing masing satu kelompok 
berjumlah 10 siswa.  
- Siswa laki-laki dan perempuan dipisahkan dan 
membuat lingkaran, ada salah satu siswanya yang 
menjadi kucing disetiap lingkaran, guru memberikan 
sebuah bola di setiap lingkaran, siswa memiliki tugas 
mengoper bola pada temannya dengan cara dilempar 
dengan cara yang bebas agar siswa mengeksplos 
sendiri gerakan melemparnya, jangan sampai terkena 
oleh kucing yang berada di tengah lingkaran. Jika 
terkena oleh kucing siswa tersebut menggantikan 
posisi kucing ditengah. 
 
Kegiatan inti ( tindakan 1 ) 
Permainan net merupakan permainan dimana dalam suatu 
permainan beregu terdapat net yang berguna sebagai 
pembatas antar lapangan dalam suatu permainan. Misalnya 
saja permainan bola voli, bulu tanglis, tenis meja dll. 
Dalam modifikasi pembelajaran ini menggunakan 
modifikasi permainan yaitu: 
- Defense and attack volleyball 
Permainannya seperti permainan bolavoli dengan 
diawali servis (servis atas,dipukul) dan 3kali sentuhan, 
kemudian saat menerima sevis pemain dengan cara 
ditangkap, lalu saat mengumpan disebrangkan 
melewati net dan jatuh daerah lawan. Dalam 3 
sentuhan tersebut ada yang sebagai pemain bertahan, 
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Siklus 1 Kegiatan 
pengumpan dan ada juga sebagai pemian yang 
melakukan serangan.  
 
Kegiatan inti  ( tindakan 2 ) 
Permainan net merupakan permainan dimana dalam suatu 
permainan beregu/tunggal terdapat net yang berguna 
sebagai pembatas antar lapangan dalam suatu permainan. 
Misalnya saja permainan bola voli, bulu tanglis, tenis meja 
dll. Dalam modifikasi pembelajaran ini menggunakan 
modifikasi permainan yaitu : 
- 3 vs 3 volley ball 
Permainannya masih seperti permainan bolavoli 
aslinya, diservis dengan cara dipukul (servis atas) dan 
3 kali sentuhan, kemudian saat menerima servis 
pemain dengan cara ditangkap terlebih dahulu, lalu 
diumpan ke teman dengan cara dipassing dan 
disebrangkan dengan cara di passing juga melewati 
net dan jatuh daerah lawan.  
 
 
 
 
 
 
                         Gambar Modifikasi Permainan Net 
3. Penutup 
 Guru memberi penguatan dan menyimpulkan 
materi 
 Guru melakukan evaluasi umum terhadap proses 
hasil belajar siswa 
 Memberi penghargaan atas hasil kerja siswa 
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Siklus 1 Kegiatan 
 Berdo’a dipimpin guru 
 Menyerukan yel-yel bersama 
 
c. Tahap Melakukan Observasi 
 Tahapan ini peneliti bekerjasama dengan observer (guru mata pelajaran 
pendidikan jasmani atau teman sejawat) dalam merekam data hasil dari 
pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan format yang telah disiapkan. 
 
d. Tahap Analisis Data dan Refleksi 
 Tahap analisis data dan refleksi adalah tahap dimana peneliti melakukan 
pemeriksaan terhadap semua informasi yang telah berhasil dikumpulkan pada 
tahap observasi dan catatan lapangan. Informasi yang telah berhasil dikumpulkan 
tersebut selanjutnya harus diurai, diuji, dan dibandingkan dengan pengalaman 
sebelumnya, kemudian dikaitkan dengan teori tertentu atau hasil penelitian yang 
relevan. Melalui proses refleksi yang mendalam dapat ditarik kesimpulan yang 
mendalam. 
Tahap analisis data dan refleksi dalam penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan oleh peneliti lakukan ini merupakan bagian penting karena melalui 
refleksi peneliti dapat memahami dan mendapat gambaran yang jelas tentang 
proses dan hasil yang terjadi sebagai akibat adanya tindakan yang telah dilakukan 
pada pokok bahasan perkembangan gerak dasar lokomotor dan manipulatif siswa 
melalui penerapan model pendidikan gerak. Hasil dari kegiatan refleksi 
merupakan sumber untuk pelaksanaan tindakan berikutnya. 
 
2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Tahapan perencanaan yang dilakukan pada siklus II diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
1. Menyediakan perangkat penelitian rencana kegiatan harian yang 
mencakup kegiatan pembelajaran, alat dan media yang digunakan saat 
belajar, dan penilaian atau lembar observasi siswa 
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2. Menyiapakan metode dan media pembelajaran 
3. Membuat lembar observasi dan hasil belajar siswa 
 
b. Tahap pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 
2017 yang terdiri dari 2 tindakan. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap 
pelaksanaan diantaranya adalah pendahuluan, pemanasan, kegiatan inti 1 
(tindakan 3), kegiatan inti 2 (tindakan 4), dan penutup. Secara rinci pelaksanaan 
tindakan pada siklus II disajikan pada table 3.2 sebagai berikut 
Tabel 3.2 kegiatan pembelajaran siklus II 
Siklus 2 Kegiatan 
Tindakan 1 
dan tindakan 2 
Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi 
 Siswa dibariskan 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Berdo’a dipimpin oleh guru 
 Pemanasan 
 Guru memberi penguatan tentang materi permainan 
net 
 
Pemanasan 
- Pemanasan yang diberikan oleh guru ialah permainan 
ucing bola. 
- Permainan Kucing menangkap bola dilakukan sebagai 
pemanasan siswa. Guru membagi siswa kelompok 
masing masing satu kelompok berjumlah 10 siswa.  
- Siswa laki-laki dan perempuan dipisahkan dan 
membuat lingkaran, ada salah satu siswanya yang 
menjadi kucing disetiap lingkaran, guru memberikan 
sebuah bola di setiap lingkaran, siswa memiliki tugas 
mengoper bola pada temannya dengan cara dilempar 
dengan cara yang bebas agar siswa mengeksplos 
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Siklus 2 Kegiatan 
sendiri gerakan melemparnya, jangan sampai terkena 
oleh kucing yang berada di tengah lingkaran. Jika 
terkena oleh kucing siswa tersebut menggantikan 
posisi kucing ditengah. 
 
Kegiatan inti ( tindakan 1 ) 
Permainan net merupakan permainan dimana dalam suatu 
permainan beregu terdapat net yang berguna sebagai 
pembatas antar lapangan dalam suatu permainan. 
Misalnya saja permainan bola voli, bulu tanglis, tenis 
meja dll. Dalam modifikasi pembelajaran ini 
menggunakan modifikasi permainan yaitu: 
- Score by hitting a ball 
Permainannya masih seperti permainan bolavoli, 3 
kali sentuhan dan diservis dengan cara dipukul hingga 
melewati net, kemudian saat menerima servis dengan 
cara ditangkap terlebih dahulu, lalu diumpan ke teman 
dengan cara dipassing dan disebrangkan dengan cara 
dipukul (smash) melewati net dan jatuh daerah lawan.  
  
Kegiatan inti  ( tindakan 2 ) 
Permainan net merupakan permainan dimana dalam suatu 
permainan beregu/tunggal terdapat net yang berguna 
sebagai pembatas antar lapangan dalam suatu permainan. 
Misalnya saja permainan bola voli, bulu tanglis, tenis meja 
dll. Dalam modifikasi pembelajaran ini menggunakan 
modifikasi permainan yaitu: 
- Bola voli mini 
Permainannya dimulai dengan pukulan sevis dari 
daerah servis, kemudian saat menerima bola pemain 
harus menjaga jangan sampai bola jatuh dilapangan 
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Siklus 2 Kegiatan 
sendiri dengan cara dipantulkan oleh tangan, atau 
lengan (passing) atau juga boleh dengan bagian tubuh 
lainnya, setiap tim harus berusaha saling menjatuhkan 
atau mematikan bola dilapangan lawan dengan cara 
dipukul (smash). Dalam permainan bola vili mini 
pemain diperbolahkan menguasai bola dengan 3 kali 
sentuhan, jika lebih dari 3 kali sentuhan point untuk 
tim lawan. 
 
 
 
 
 
 
                         Gambar Modifikasi Permainan Net 
 
3. Penutup 
 Guru memberi penguatan dan menyimpulkan 
materi 
 Guru melakukan evaluasi umum terhadap proses 
hasil belajar siswa 
 Memberi penghargaan atas hasil kerja siswa 
 Berdo’a dipimpin guru 
 Menyerukan yel-yel bersama 
 
c. Tahap Observasi 
Tahapan observasi yang dilakukan adalah pengamatan selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus 2 sehingga akan diperoleh hasil rekaman 
atau data siswa yang meliputi ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran, ketaan 
terhadap waktu belajar, dan perilaku kedisiplinan dalam kelas. 
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d. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti segera menganalisis pelaksanaan penelitian setelah 
kegiatan pembelajaran berakhir sebagai bahan refleksi. Disamping itu, mencatat 
kekurangan dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. Apabila 
masih ada kekurangan dan kendala maka akan dicarikan solusi untuk 
mengatasinya pada siklus berikutnya. Sedangkan apabila kualitas pembelajaran 
telah tercapai, maka pelaksanaan berhenti pada siklus II.  
 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan hal terpenting dalam melakukan penelitian. 
Menurut Subroto dkk. (2016, hlm. 39) “Instrumen adalah alat bantu untuk 
mengumpulkan informasi, melakukan pengukuran, atau mengumpulkan data”. 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah :  
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi adalah suatu instrumen pengumpulan data yang 
digunakan untuk mencatat hasil pengamatan yang dilakukan kolaborator terhadap 
beberapa aspek. Menurut Arikunto (1990:137) dalam penelitian mengenai 
kedisiplinnannya membagi tiga macam indikator kedisiplinan, yaitu: 1) perilaku 
kedisiplinan di dalam kelas, 2) perilaku kedisiplinan di luar kelas di lingkungan 
sekolah, dan 3) perilaku kedsiplinan di rumah. Tu’u (2004:91) dalam penelitian 
mengenai disiplin sekolah mengemukakan bahwa indikator yang menunjukan 
pergeseran/perubahan hasil belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan 
menaati peraturan sekolah adalah meliputi: dapat mengatur waktu belajar di 
rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan 
ketertiban diri saat belajar di kelas. Sedangkan menurut Syafrudin dalam jurnal 
Edukasi (2005:80) membagi indikator disiplin belajar menjadi empat macam, 
yaitu: 1) ketaatan terhadap waktu belajar, 2) ketaatan terhadap tugas-tugas 
pelajaran, 3) ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, dan 4) ketaatan 
menggunakan waktu datang dan pulang. Berdasarkan uraian di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis membagi indikator disiplin belajar menjadi tiga macam, 
yaitu: 
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a. Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran, 
b. Ketaatan terhadap waktu belajar, 
c. Perilaku kedisiplinan di dalam kelas. 
 
2. Lembar Angket 
Menurut Arikunto (2006, hlm 151) “Angket adalah pernyataan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”. Sedangkan menurut sugiyono (2008, 
hlm. 199) “Angket atau kusioner merupakan tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan sebagai instrument didasarkan 
pada 3 indikator yang telah disebutkan diantaranya adalah Ketaatan terhadap 
tugas-tugas pelajaran, Ketaatan terhadap waktu belajar, dan perilaku kedisiplinan 
di dalam kelas. Angket yang digunakan terdiri dari 15 item pertanyaan yang 
kemudian akan dibagikan kepada siswa. Pertanyaan yang diajukan terdiri dari 
pertanyaan posistif dan pernyataan negative dengan pilihan jawaban 
menggunakan skala Likert dengan ketentuan sebagai berikut 
Tabel 3.3 Skala Likert 
Pilihan Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
 
untuk mengetahui kualitas instrument yang digunakan maka terlebih dari 
dilakukan uji instrument dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas 
yang akan dijelaskan sebagai berikut 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan instrumen. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila 
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dapat mengungkapkan data dari variable yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud 
(Arikunto, 2006:168-169). Dalam melakukan uji validitas peneliti 
menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan bantuan 
software SPSS dimana item pertanyaan dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel  
atau pada tabel r dapat diketahui bahwa rtabel pada n = 29 adalah 0.367. hasil 
uji validitas pada angket yang digunakan disajikan pada tabel 3.3 sebagai 
berikut 
Tabel 3.4 Uji Validasi angket penelitian 
Pertanyaan Siklus 1 Ket Siklus 2 Ket 
1 0.488 Valid 0.454 Valid 
2 0.520 Valid 0.574 Valid 
3 0.464 Valid 0.400 Valid 
4 0.392 Valid 0.479 Valid 
5 0.451 Valid 0.514 Valid 
6 0.703 Valid 0.796 Valid 
7 0.559 Valid 0.533 Valid 
8 0.399 Valid 0.445 Valid 
9 0.527 Valid 0.419 Valid 
10 0.488 Valid 0.412 Valid 
11 0.414 Valid 0.483 Valid 
12 0.469 Valid 0.587 Valid 
13 0.531 Valid 0.504 Valid 
14 0.448 Valid 0.479 Valid 
15 0.449 Valid 0.433 Valid 
 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap validitas item pertanyaan dapat 
diketahui bahwa instrument yang digunakan pada siklus 1 maupun siklus 2 
memiliki indeks validitas atau rhitung > 0.367 dengan demikian seluruh item 
pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur dan 
analisis data selanjutnya. 
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b. Uji Reliabilitas 
“Reabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik” (Arikunto, 2013, hlm. 221).  “Suatu instrumen 
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrumen tersebut digunakan 
mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama. 
Semakin realibel suatu tes maka semakin yakin kita dapat menyatakan dalam 
hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali” 
(Sukardi, 2003, hlm. 127). Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini adalah koefisien Alfa (α) dari Cronbach, 
dimana suatu instrument dikatakan reliabilitas yang tinggi apabila memiliki 
indeks reliabilitas > 0.7. Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan 
SPSS 23 disajikan dalam tabel 3.5 sebagai berikut 
Tabel 3.5 Uji Reliabilitas 
Siklus Indeks Reliabilitas (α) Keterangan 
1 0.733 Reabilitas tinggi 
2 0.758 Reabilitas tinggi 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa item 
pertanyaan pada instrument baik pada siklus 1 maupun siklus 2 memiliki 
indeks reliabilitas > 0.7 sehingga instrument tersebut handal untuk mengukur 
serta dapat dikatakan memiliki ketepatan yang tinggi untuk dijadikan alat 
pengumpul data 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ini berisi tentang daftar dokumen yang akan diteliti, 
diharapkan dengan dokumen ini akan melengkapi dan memperkuat data yang 
diperoleh dari observasi, dan catatan lapangan. Adapun daftar dokumen yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah gambar-gambar foto selama proses 
kegiatan proses pembelajaran berlangsung bagi anak kelas V di SDPN 
Setiabudhi, Kota Bandung. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah - milahnya menjadi satuan-satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa point 
analisis data yaitu analisis terhadap data kuantitatif secara deskriptif dan analisis 
terhadap data kualitatif, sebagai berikut: 
1. Analisis data kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka yang diperoleh dari 
hasil angket dan juga hasil penilaian terhadap proses belajar siswa mengenai 
kedisiplinan. Data yang telah didapatkan kemudiakan disimpulkan bagaimana 
ketercapaian tindakan setiap siklusnya. Analisis data kuantitatif dipergunakan 
pada data sebagai berikut 
a. Data pada Lembar Penilaian observasi siswa mengenai kedisiplinan 
Pada Lembar Penilaian observasi siswa mengenai kedisiplinan, terdapat 
pilihan ketercapaian siswa dalam melaksanakan 3 indikator kedisiplinan, 
sehingga data yang diperoleh dari data tersebut akan dihitung besarnya 
persentasi siswa yang mendapatkan kategori tertentu dengan formulasi 
sebagai berikut 
𝑃 =
𝐽𝑆𝑃
𝑁
× 100% 
 
Keterangan : 
P = Persentase 
JSP = Jumlah siswa dengan kriteria tertentu 
N = Jumlah siswa keseluruhan 
b. Data hasil angket 
Pada data hasil angket yang dibagikan kepada siswa akan diperoleh data 
berupa jawaban siswa untuk 15 item yang ditanyakan dimana setiap 
jawaban memiliki skor tertentu, sehingga berdasarkan pengumpulan data 
tersebut akan diperoleh data persentasi siswa yang menjawab pilihan 
tertentu pada masing-masing pertanyaan dan juga data persentase jumlah 
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skor yang diperoleh siswa berkaitan dengan kedisiplinan. Formulasi yang 
digunakan untuk menghitung persentase pilihan setiap pertanyaan adalah 
sebagai berikut 
𝑃 =
𝐽𝑆𝑃
𝑁
× 100% 
Keterangan : 
P = Persentase 
JSP = Jumlah siswa dengan pilihan jawaban tertentu 
N = Jumlah siswa keseluruhan 
 
Sedangkan untuk mengetahui hasil penilaian terhadap masing-masing siswa 
maka akan dilakukan perhitungan persentase skor serta dengan 
menggunakan pendekatan evaluasi kriteria kelompok atau Penilaian Acuan 
Norma (PAN). Penilaian menggunakan acuan normative dilakukan dengan 
membandingkan skor siswa dengan rerata skor kelompoknya sebagai 
norma. Pendekatan ini pada dasarnya bertitik tolak dari penggunaan kurva 
normal, rerata (mean) kelompok dan simpangan baku yang menjadi 
acuannya. Pada penelitian ini penggunaan kurva normal yang digunakan 
adalah dengan 5 kategori nilai (A-E), dengan melakukan perhitungan 
sebagai berikut 
𝑀𝑒𝑎𝑛 (?̅?) =
∑ 𝑋
𝑁
              𝑑𝑎𝑛            𝑆 =  √
∑(𝑋 − ?̅?)
𝑁 − 1
 
Ket : 
X = skor yang dicapai siswa 
?̅? = Nilai rata-rata  
N = banyaknya siswa 
S = Simpangan baku 
 
Setelah melakukan perhitungan di atas selanjutnya adalah menentukan batas 
daerah kurva sesuai dengan penilaian acuan norma (PAN) yang disajikan 
dalam tabel 3.6 sebagai berikut 
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Tabel 3.6 Penilaian Acuan Norma (PAN) 
No Batas Daerah dalam Kurva Nilai Kategori 
1 M + 1.8 S atau lebih A Sangat baik 
2 Antara M + 0.6 S dan M + 1.8 S B Baik 
3 Antara M - 0.6 S dan M + 0.6 S C Cukup 
4 Antara M – 1.8 S dan M - 0.6 S D Kurang 
5 Kurang dari M - 1.8 S E Sangat Kurang 
 
2. Analisis data kualitatif  
Selanjutnya analisis terhadap data kualitatif dilakukan terhadap data 
observasi secara langsung baik sebelum melakukan tindakan maupun pada saat 
proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Tahapan dalam analisis data secara 
kualitatid adalah sebagai berikut 
a. Reduksi Data 
Tahapan reduksi data merupakan proses analisis yang berupa pengumpulan, 
penyusunan, dan penyederhanaan informasi. Informasi yang didapat peneliti dapat 
diolah dengan cara meringkasnya. Hal tersebut dijelaskan oleh Sutopo (2006, hlm. 
114) bahwa: 
Bagian dari proses analisis yang mempertegas, memperpendek, 
membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga narasi sajian data dan 
simpulan-simpulan dari unit-unit permasalahan yang telah dikaji 
dalam penelitian dapat dilakukan. 
 
Oleh karena itu dalam penelitian ini tahapan reduksi data sangat 
diperlukan oleh peneliti, dengan adanya reduksi data peneliti lebih mudah 
menganalisis dan menyajikan data yang didapat dari penelitian ini dengan ringkas 
dan jelas. 
 
b. Sajian Data 
Tahapan selanjutnya setelah reduksi data adalah sajian data atau sering kali 
disebut display data. Sajian data merupakan suatu narasi dari informasi yang 
didapat dalam penelitian. Dalam sajian data ini dapat berupa matriks, gambar, 
tabel, atau hal-hal lain yang mendukung dalam penyajian data dan narasi 
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penelitian. Menurut Sutopo (2006, hlm. 116) menjelaskan bahwa “Sajian data ini 
unit-unitnya harus mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sebagai pertanyaan peneltian, sehingga narasi yang tersaji merupakan deskripsi 
mengenai kondisi yang rinci dan mendalam untuk menceritakan dan menjawab 
setiap permasalahan yang ada”. 
 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Tahapan terakhir yang dilakukan dalam penelitian adalah penarikan 
kesimpulan  dan verifikasi. Hal ini adalah proses terakhir dalam analisis data 
kualitatif, dimana tahapan ini didasari oleh tujuan untuk mendapatkan hasil akhir 
yang kuat dan jelas. Pada dasranya makna data harus diuji validitasnya agar 
simpulan penelitian dapat lebih bisa dipercaya. Hal ini dijelaskan Sutopo (2006, 
hlm. 116) bahwa “penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah aktivitas 
pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan cepat”. 
 
